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MENTER I KEUANGAN . 
REPUBUK INDONESIA 

LAMPIRAN I 
PERATURAN MENTER! KEUANGAN 
NOMOR 6 2 /PMK.04/2014 
TENTANG 
PERDAGANGAN BARANG KENA 
CUI(Al YANG PELUNASAN CUI(AJNYA 
DENGAN CARA PELEI(ATAN PITA 
CUJ(AJ ATAU PEMBUBUHAN TANDA 
PELUNASAN CUI(AJ LAINNYA. 

lsi Kemasan Un.tuk Masing-Masing Jenis Hasil Tembakau Buatan Dalam Negeri 
Yang Ditujukan Untuk Pemasaran Di Dalam Negeri 

Jenis 
Golongan · 

Hasil Ternbakau 
Pengusaha Jurnlah lsi Kernasan (batang/ gram) 

Pabrik 

I 12, 16, 20, dan 50 batang 
SKM 

II 10, 12, 16, 20, dan 50 batang 

I 20 batang 
SPM 

II 20 batang 

I 10, 12, 16, 20, dan 50 batang 

. SKT atau SPT II 10, 12, 16, 20, dan 50 batang 

III 10, 12, 16, 20, dan 50 batang 

I 10, 12, 16, 20, dan 50 batang 
SKTF atau SPTF 

II 10, 12, 16, 20, dan 50 batang 

TIS 
Tanpa Paling banyak 2.500 gram 

Golongan 

KLM atau KLB 
Tanpa 6, 10, 12, 16, 20, dan 50 batang 

Golongan 

CRT 
Tanpa Paling ban yak 100 batang 

Golongan. 

HPTL 
Tanpa Paling ban yak 100 gram 

Golongan 
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MENTER! KEUANGAN 
REPUBLIK INDONESIA 

LAMPIRAN II 
PERATURAN MENTER! KEUANGAN 
NOMOR 6 2 /PMK.04/2014 
TENTANG 
PERDAGANGAN BARANG KENA 
CUI(AI YANG PELUNASAN CUICAINY A 
DENGAN CARA PELEICATAN PITA 
CUICAI ATAU PEMBUBUI-IAN TANDA 
PELUNASAN CUICAI LAINNYA 

lsi Kemasan Untuk Masing-Masing Jenis Hasil Tembakau Yang Diimpor 

Jenis 
Jumlah lsi Keinasan (batang/ gram) 

Hasil Tembakau 

SKM 12, 16, 20, dan 50 batang 

SPM 20 batang 

SKT atau SPT 10, 12, 16, 20, dan 50 batang 

SKTF atau SPTF 12, 16, 20, dan 50 batang 

TIS Paling banyak 2.500 gram 

KLM atau KLB 6, 10, 12, 16, 20, dan 50 batang 

CRT Paling ban yak 100 batang 

HPTL Paling ban yak 1 00 gram 
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